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ABSTRAK

Hasan, Muhammad Fuad 2019. Fungsi Gestur Siswa Kelas Dalam
Menyelesaikan Masalah Materi Segitiga Secara Kooperatif Pada
Pembelajaran Matematika Di Kelas IV SDN Pendem 01. Skripsi Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang,
Dosen Pembimbing Skripsi Dr. Abdussakir, M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Gestur, Menyelesaikan Masalah,
Segitiga, Kooperatif.

Dalam pembelajaran matematika pemecahan masalah merupakan
aktivitas yang penting. Untuk menjadi seorang pemecah masalah yang baik, siswa
membutuhkan banyak kesempatan untuk menciptakan dan memecahkan masalah
dalam bidang matematika dan dalam konteks kehidupan nyata. Kesulitan juga
banyak dialami siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkenaan dengan soal
cerita. Gestur berperan sebagai fasilitator dalam menyelesaikan masalah
matematis. Gestur dapat mengurangi usaha kognitif siswa ketika menghadapi
masalah matematis.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui gestur apa yang sering
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah materi segitiga secara
kooperatif. (2) Mengetahui tujuan penggunaan masing-masing gestur dalam
proses menyelesaikan masalah materi segitiga secara kooperatif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif-
eksploratif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi
(rekaman audio visual), wawancara, dan tes (soal). Analisis data meliputi: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data
menggunakan ketekunan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa melakukan gestur
representasional dalam menyelesaikan masalah materi segitiga secara kooperatif.
Gestur representasional ditujukan untuk dirinya sendiri dan teman lainnya
(pendengar). Fungsi gestur representasional yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan masalah materi segitiga secara kooperatif antara lain untuk: (1)
Membantu teman lainnya (pendengar) lebih mudah memfokuskan objek yang
dituju, (2) Memudahkan teman lainnya (pendengar) memahami dari penjelasan
hasil jawabannya, dan (3) Menggambarkan objek yang sedang dipikirkan.
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ABSTRACT

Hasan, Muhammad Fuad 2019. The Function of Student Gesture in Solving
Triangular Material Problems Cooperatively in Mathematics Learning in
Class IV SDN Pendem 01. Thesis, Department of Teacher Education
Elementary School, Faculty of Education and Teacher Training, Maulana
Malik Ibrahim Malang State Islamic University, Advisor: Dr.
Abdussakir, M. Pd.

Keywords: Mathematics Learning, Gesture, Resolving Problems, Triangles,
Cooperative.

In learning mathematics, problem solving is an important activity. To be a
good problem solver, students need lots of opportunities to create and solve
problems in mathematics and in real life contexts. Difficulties are also
experienced by many students in solving problems related to a matter of story.
The gesture acts as a facilitator in solving mathematical problems. Gestur can
reduce students' cognitive effort when dealing with mathematical problems.

This research aims: (1) to find out the gestures that are often done by
students in solving triangular material problems cooperatively. (2) to find out the
purpose of using each gesture in the process of solving the problem triangle
material cooperatively.

This research uses a qualitative approach with a descriptive-explorative
type. Data collection techniques were carried out using observation (audio visual
recording), interviews, and tests (questions). Data analysis includes: data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. This research uses research
persistence in testing the validity of the data.

The results of this research indicate that students perform representational
gestures in solving triangular material problems cooperatively. Representational
gestures are for themselves and other friends (listeners). Representational gesture
functions performed by students in solving triangular material problems
cooperatively include: (1) to help other friends (listeners) more easily focus on the
intended object, (2) to make it easier for other friends (listeners) to understand the
explanation of his answer, and ( 3) to describe the object being thought about.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena dengan pendidikan manusia akan semakin maju dalam
peradabannya dan semakin beradab dalam kehidupan sosialnya. Manusia
yang beradab setidaktidaknya memiliki common sense tentang pendidikan
bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
manusia.’

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman
belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana
sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan tentang matematika yang
dipelajari, cerdas, terampil, mampu memahami dengan baik bahan yang
diajarkan. Dalam pembelajaran matematika, keberhasilan suatu pengajaran
dipengaruhi oleh faktor yang terangkum dalam sistem pengajaran. Salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu pengajaran yaitu
penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan
kemampuan siswa, sehingga tercapai tujuan pengajaran secara optimal.?

Dalam pembelajaran matematika pemecahan masalah merupakan

aktivitas yang penting, Holmes menyatakan bahwa pemecahan masalah

! Zul Anwar, “Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar,” JURNAL
PENELITIAN ILMU PENDIDIKAN 5 (2012): 9.

2 Almira Amir dan M Si, “Pembelajaran Matematika SD Dengan Menggunakan Media
Manipulatif,” 2014, 18.
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adalah “jantung” dari matematika (heart of mathematics). Karena dalam
pemecahan masalah matematika memerlukan pengetahuan materi
matematika, pengetahuan tentang strategi pemecahan masalah,
pemantauan diri yang efektif, dan suatu sikap produktif untuk menyikapi
dan menyelesaikan masalah. Kemampuan memecahkan masalah
merupakan salah satu tujuan yang paling penting dalam matematika.’

Untuk menjadi seorang pemecah masalah yang baik, siswa
membutuhkan banyak kesempatan untuk menciptakan dan memecahkan
masalah dalam bidang matematika dan dalam konteks kehidupan nyata.
Menurut Sumarno, aktivitas-aktivitas yang tercakup dalam Kkegiatan
pemecahan masalah meliputi: mengidentifikasi unsur yang diketahui,
ditanyakan, serta kecukupan unsur yang diperlukan, merumuskan masalah
situasi  sehari-hari dan matematik; menerapkan strategi  untuk
menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau
luar matematika; menjelaskan/menginterpretasikan hasil sesuai masalah
asal; menyusun model matematika dan menyelesaikannya untuk masalah
nyata dan menggunakan matematika secara bermakna.*

Hudojo menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu
hal yang sangat diperlukan didalam pengajaran matematika, disebabkan

(1) siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian

% Desti Haryani, “Pembelajaran Matematika Dengan Pemecahan Masalah Untuk
Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Prosiding Seminar Nasional
Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA, 2011, 121-26.

* Evy Yosita Silva, Zulkardi, dan Darmawijoyo, “Pengembangan Soal Matematika Model
PISA Pada Konten Uncertainty Untuk Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Sekolah Menengah Pertama,” t.t., 11.



menganalisanya dan akhirnya meneliti hasilnya, (2) kepuasan intelektual
akan timbul dari dalam, (3) potensi intelektual siswa meningkat. Akan
tetapi fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah, salah satunya berdasarkan hasil tes
Programme for International Student Assessment (PISA). Indonesia
adalah salah satu negara peserta PISA. Distribusi kemampuan matematika
siswa dalam PISA adalah level 1 (sebanyak 49,7% siswa), level 2 (25,9%),
level 3 (15,5%), level 4 (6,6%), dan level 5-6 (2,3%). Pada level 1 ini
siswa hanya mampu menyelesaikan persoalan matematika yang
memerlukan satu langkah.”

Kesulitan juga banyak dialami siswa dalam menyelesaikan masalah
yang berkenaan dengan soal cerita. Beberapa penelitian mengenai masalah
menyelesaikan soal cerita matematika yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Putri, terungkap bahwa kesulitan yang sering dialami siswa seperti 1)
Tidak paham konsep-konsep sederhana 2) Tidak mengetahui maksud soal,
3) Tidak bisa menerjemahkan soal ke dalam kalimat matematika, 4) Tidak
bisa menyelesaikan kalimat matematika, 5) Tidak cermat dalam
menghitung, 6) Kesalahan dalam menulis angka.®

Penelitian Francaviglia & Servidio menunjukkan bukti yang sangat

kuat mengenai saling keterkaitan antara gestur dan pemecahan masalah.

® Raudatul Husna, Sahat Saragih, dan Siman, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Dan Komunikasi Matematik Melalui Pendekatan Matematika Realistik Pada Siswa SMP
Kelas VII Langsa,” Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA 6, no. 2 (t.t.): 175-86.

® Nurul Farida, “Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII Dalam Menyelesaikan
Masalah Soal Cerita Matematika,” AKSIOMA Journal of Mathematics Education 4, no. 2 (31
Desember 2015): 42-52, https://doi.org/10.24127/ajpm.v4i2.306.



Gestur berperan sebagai fasilitator dalam menyelesaikan masalah
matematis. Gestur dapat mengurangi usaha kognitif siswa ketika
menghadapi masalah matematis. Bahkan, gestur dapat memberikan
informasi mengenai penyelesaian dan penyelesaian alternatif untuk
masalah matematis yang dihadapi. Jadi, penggunaan gesture dalam
penyelesaian masalah matematis sangat perlu dilakukan oleh siswa.’

Gestur didefinisikan sebagai gerakan lengan dan tangan yang
bersamaan  dengan  keluarnya ucapan.  Selanjutnya  McNeill
mengkategorikan gestur menjadi empat kategori utama, yaitu gestur
ikonik, metaforik, deiktik, dan beat. Alibali & Nathan memodifikasi
klasifikasi gestur yang dibuat McNeill menjadi tiga jenis, yaitu (1) gestur
menunjuk (pointing gesture), (2) gestur representasional (representational
gesture), dan (3) gestur menulis (writing gesture). Gestur menunjuk tidak
lain adalah gestur deiktik pada klasifikasi McNeill. Gestur representasional
mencakup gestur ikonik dan gestur metaforik.®

Pengetahuan matematika penting untuk dinyatakan dalam gestur.
Hal ini dikarenakan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan
sangat penting untuk mengevaluasi keberhasilan proses belajar mengajar.

Memahami sifat matematika juga penting untuk memahami bagaimana

" Nur Laili Achadiyah dan Abdussakir, “Penggunaan Gestur Representasional oleh Siswa
dalam Memecahkan Masalah Matematis secara Kelompok,” 2015, 6.

8 Nur Laili Achadiyah, “Gestur Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam Memecahkan
Masalah Matematis secara Berkelompok,” Suska Journal of Mathematics Education 3, no. 1 (16
Juni 2017): 49, https://doi.org/10.24014/sjme.v3i1.3496.



siswa menghasilkan dan membangun pengetahuannya dan bagaimana
perkembangan pengetahuan siswa dari waktu ke waktu.’

Penelitian oleh Fadiana menunjukkan bahwa gestur mempunyai
peran untuk membantu komunikasi ide-ide matematika. Masing-masing
gestur mempunyai peran sebagai berikut: 1) gestur menunjuk (deictic)
mencerminkan landasan kognisi dalam lingkungan fisik, 2) gestur ikonik
menyatakan simulasi mental dari tindakan dan persepsi dan 3) gestur
metaforis mencerminkan metafora konsep berbasis tubuh.

Penelitian oleh Nur Laili Achadiyah menunjukkan bahwa fungsi
gestur yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematis
secara berkelompok antara lain: 1) mengarahkan perhatian pada aspek
penting dalam masalah, 2) menunjukkan posisi sesuatu pada masalah, 3)
menarik, memusatkan, mempertahankan perhatian pada aspek penting
yang sedang dibicarakan, 4) menuliskan sesuatu yang sudah ada dalam
pikiran sebagai bentuk final, 5) mengkonkritkan sesuatu yang sedang
dipikirkan, dan 6) menuntun atau mengarahkan proses berpikir.

Pada penelitian yang diteliti oleh Hardianto dkk menunjukkan
bahwa penggunaan gestur dapat membantu siswa dalam proses diskusi
pemecahan masalah matematika. Siswa yang berkemampuan tinggi dapat
membantu siswa yang berkemampuan sedang dan rendah dalam proses
diskusi pemecahan masalah matematika dengan menggunakan gestur

menunjuk, gestur menulis, dan gestur representasi.

9 Mu’jizatin Fadiana, “Peran Gesture dalam Pembelajaran Matematika,” Prosiding
Seminar Nasional Masif 11, 2016, 44-49.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian terhadap siswa SD kelas IV dengan judul “Fungsi Gestur Siswa
Dalam Menyelesaikan Masalah Materi Segitiga Secara Kooperatif Pada
Pembelajaran Matematika Di Kelas IV SDN Pendem 01”. Klasifikasi
gestur yang digunakan untuk mengacu kepada Kklasifikasi yang
dikembangkan oleh Alibali & Nathan. Gestur yang diteliti adalah gestur
siswa yang dilakukan selama diskusi untuk menyelesaikan masalah
matematika secara kelompok.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Gestur apa yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah
materi segitiga secara kooperatif?

2. Apakah tujuan masing-masing gestur tersebut dalam proses
menyelesaikan masalah materi segitiga secara kooperatif?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
mempunyai beberapa tujuan, yaitu:

1. Untuk mengetahui gestur apa yang sering dilakukan siswa dalam
menyelesaikan masalah materi segitiga secara kooperatif.
2. Untuk mengetahui tujuan penggunaan masing-masing gestur dalam

proses menyelesaikan masalah materi segitiga secara kooperatif.



Manfaat Penelitian
Bagi Guru
Sebagai masukan atau informasi tentang fungsi gestur siswa di sekolah
dalam menyelesaikan suatu masalah yang diberikan, sehingga bisa
menjadi acuan untuk mencari altenatif solusi dalam menyelesaikan
masalah.
Bagi Siswa
Siswa dapat menggunakan gestur dalam menyelesaikan masalah
matematis secara kooperatif.
Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai sumbangsih pemikiran untuk bisa selalu
meningkatkan kemampuan berfikir matematis siswa-siswanya.
Bagi Peneliti
Dapat mengetahui mengenai gestur siswa dalam menyelesaikan masalah
secara kooperatif sehingga penelitian lebih lanjut masih perlu dilakukan.
Orisinalitas Penelitian

Penelitian tentang gesture siswa telah diteliti oleh peneliti
sebelumnya. Berikut ini adalah keorisinilan penelitian yang diteliti oleh

peneliti dengan penelitian sebelumnya:

No Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, Penerbit, Penelitian
Tahun

1. | Nur Laili | Penelitian ini | Subjek




Achadiyah, Gestur | bertujuan penelitian
Siswa Sekolah | untuk

Menengah Pertama | memecahkan

dalam masalah

Memecahkan

Masalah Matematis

secara

Berkelompok,

Suska Journal of

Mathematics

Education, 2017

Mu’jizatin Fadiana, | Peneliti Peran gesture
Peran Gesture | menggunakan | yang

dalam penelitian dihasilkan
Pembelajaran kualitatif guru dan siswa

Matematika, pembelajaran
Prosiding Seminar siswa
Nasional Masif 1l

Tahun 2016, 2016

Nur Laili | Penelitian ini | Penggunaan
Achadiyah dan | meneliti gesture
Abdussakir, gesture siswa | representasi
Penggunaan Gestur siswa SMP




Representasional
oleh Siswa dalam
Memecahkan
Masalah Matematis
secara Kelompok,
Prosiding Seminar
Nasional Sains dan
Teknologi 2015,
22-23 April 2015,
Bandung,

Indonesia, 2015

Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran tentang
definisi ini, maka peneliti memberikan penegasan istilah atau definisi
operasional pada judul skripsi ini. Adapun definisi istilah dalam batasan-
batasan yang berkaitan dengan kajian penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Gesture adalah gerak dari anggota tubuh manusia seperti mata, bahu,
tangan, kaki saat berkomunikasi dengan orang lain.
2. Menyelesaikan masalah sebuah tindakan untuk mendefinisikan suatu
masalah, menentukan penyebab masalah, mengidentifikasikan dan
memilih berbagai alternatif untuk solusi, serta mengimplementasikan

solusi tersebut.
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3. Materi segitiga adalah nama suatu bentuk yang dibuat dari tiga sisi yang
berupa garis lurus dan tiga sudut.

4. Kooperatif adalah istilah umum untuk sekumpulan strategi pengajaran
yang dirancang untuk mendidik kerja sama kelompok dan interaksi
antarsiswa.

Sistematika Penulisan

Penyusunan penelitian ini, mempunyai struktur dan urut-urutan
tertentu dalam menyajikannya yaitu:

1. Bagian Depan atau Awal
Pada bagian ini memuat sampul cover depan, halaman judul dan daftar
Isi.

2. Bagian isi
Pada bagian ini terdiri dari enam bab, yaitu:

Bab | merupakan pendahuluan yang didalamnya meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
ruang lingkup penelitian, orisinalitas penelitian, definisi operasional,
sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan kajian pustaka yang didalamnya berisikan tentang
teori yang mendasari penelitian ini meliputi pengertian gesture,
penyelesaian masalah, materi segitiga, dan kooperatif.

Bab 111 Pada bab ini merupakan penjelasan tentang Metode Penelitian

yang memuat tentang Pendekatan dan Jenis Penelitian, Kehadiran
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Peneliti, Lokasi Peneltian, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan
Data, Analisis data, Pengecekan Keabsahan Data, Prosedur Penelitian.
Bab IV Pada bab ini akan disajikan uraian yang terdiri dari paparan
data penelitian dan temuan penelitian.

Bab V Pada bab ini pembahasan terhadap temuan-temuan penelitian
yang telah di kemukakan di dalam bab 4 mempunyai arti penting bagi
keseluruhan kegiatan penelitian. Kemudian temuan-temuan penelitian
tersebut di analisis sampai menemukan sebuah hasil dari apa yang telah
tercatat di rumusan masalah.

Bab VI Pada bab ini di muat dua hal pokok yaitu kesimpulan dan saran.
Isi kesimpulan terkait langsung menjawab rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Sedangkan saran yang diajukan hendaknya tidak keluar dari

batas-batas lingkup dan implikasi penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Gesture

Gesture adalah gerakan spontan, biasanya dari tangan dan lengan,
yang dihasilkan orang ketika mereka berbicara.’® Kognisi yang
diwujudkan adalah kerangka yang muncul untuk memahami perilaku
intelektual dalam kaitannya dengan lingkungan fisik dan sosial dan sistem
sistem berbasis persepsi dan tindakan. Dengan mempertimbangkan
kembali kognisi berkenaan dengan interaksi dengan dunia, daripada dalam
hal sifat komputasi pikiran yang terasing, kognisi yang diwujudkan
membentuk kembali banyak isu sentral dari studi pemikiran dan perilaku.
Salah satu cara bahwa kognisi dilihat sebagai terwujud adalah melalui
hubungan erat gerakan tangan dengan pemikiran dan komunikasi.**

Gerak tubuh (gesture) sering dijadikan sebagai bukti bahwa tubuh
terlibat dalam berpikir dan berbicara tentang ide-ide yang diungkapkan
melalui gerakan tubuh. Ada banyak bukti dari hasil-hasil penelitian yang
mengungkapkan bahwa gerakan tubuh (gesture) berperan dalam
komunikasi, baik dalam memfasilitasi pembicara untuk mengungkapkan

idenya ataupun untuk membantu audien dalam memahami maksud dari

0 Martha W Alibali dan Mitchell J Nathan, “Teachers’ Gestures as a Means of
Scaffolding Students’ Understanding: Evidence From an Early Algebra Lesson,” t.t., 18.

" Manuel de Vega, Arthur Glenberg, dan Arthur Graesser, Symbols and
EmbodimentDebates on Meaning and Cognition (Oxford University Press, 2008),
https://doi.org/10.1093/acprof:0s0/9780199217274.001.0001.

12
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pembicara. McNeill menyatakan empat kategori utama dari gesture,

yaitu:*?

a. gesture menunjuk (deictic) merupakan gerakan yang berfungsi untuk
menunjukkan objek atau lokasi, sering dengan jari telunjuk atau
dengan jari lain atau seluruh tangan. Misalnya, menunjuk ke kubus
sebagai ungkapan merujuk pada kubus itu);

b. gesture ikonik merupakan gerakan yang menggambarkan konten
semantik langsung melalui bentuk atau gerak lintasan tangan.
Misalnya, gerakan tangan yang menggambarkan segitiga di udara
sebagai ungkapan segitiga;

c. gesture metaforis merupakan gambaran konten semantik melalui
metafora; dan

d. gesture beat merupakan gesture sederhana, gerakan ritmis yang tidak
mengungkapkan isi semantik.

Gestur mungkin sangat penting dalam pengaturan ruang kelas karena
pemahaman siswa sering ditantang oleh wacana instruksional yang
menyajikan konsep-konsep baru dan menggunakan istilah yang tidak
dikenal. Selain itu, ruang kelas sering berisik, dengan beberapa orang
berbicara sekaligus. Dalam keadaan seperti itu, gestur dapat memainkan

peran yang sangat penting dalam pemahaman.*?

12 Fadiana, “Peran Gesture dalam Pembelajaran Matematika.”
13 Alibali dan Nathan, “Teachers’ Gestures as a Means of Scaffolding Students’
Understanding: Evidence From an Early Algebra Lesson.”
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2. Penyelesaian Masalah

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa
untuk mencari dan mengolah informasi, serta memilih dan menerapkan
strategi yang tepat untuk menemukan solusi dari masalah realistik yang
ditemukan, dengan berbekal pengetahuan awal yang sudah dimilikinya.
Kemampuan pemecahan masalah ini sesuai dengan teori Yyang
disampaikan oleh Gagne yang berpendapat bahwa, belajar dikelompokkan
ke dalam delapan tipe belajar salah satunya adalah tipe pemecahan
masalah.”* Pemecahan masalah merupakan usaha untuk mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai tujuan yang tidak segera dapat
tercapai. Suatu pertanyaan akan merupakan masalah hanya jika siswa tidak
mempunyai aturan atau hukum tertentu yang segera dapat dipergunakan
untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut. Matematika berkenaan
dengan ide-ide atau konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dan
penalaran yang digunakan deduktif. Dengan demikian dalam konteks
siswa menyelesaikan soal matematika dapat diketahui bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika merupakan kesanggupan siswa dalam
mencari penyelesaian soal matematika yang tidak segera dapat
diselesaikan atau belum tampak jelas penyelesaiannya. Penyelesaian soal

matematika memiliki sifat abstrak dan tersusun secara hirarkis.*®

Y Kartika Fitriani dan - Maulana, “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD Kelas V Melalui Pendekatan Matematika Realistik,”
Mimbar Sekolah Dasar 3, no. 1 (31 Mei 2016): 40-52, https://doi.org/10.17509/mimbar-
sd.v3il1.2355.

> Mohammad Faizal Amir, “Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar,” 2015, 34-42.
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Pemecahan masalah merupakan proses mental tingkat tinggi dan
memerlukan proses berpikir yang lebih kompleks. Hal ini sesuai pendapat
Gagne bahwa pemecahan masalah merupakan tahapan pemikiran yang
berada pada tingkat tertinggi di antara 8 (delapan) tipe belajar. Kedelapan
tipe belajar itu adalah belajar sinyal, belajar stimulus respon, belajar
rangkaian, belajar assosiasi verbal, belajar diskriminasi, belajar konsep,
belajar aturan, dan belajar pemecahan masalah. Sedangkan Johnson dan
Rising menyatakan pemecahan masalah matematika suatu proses mental
kompleks yang memerlukan visualisasi, imajinasi, manipulasi, analisis,
abstrak, dan penyatuan ide. Selanjutnya Stanick dan Killpatrick
mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan inti dari matematika
karena memerlukan kemampuan berpikir kritis.*°

NCTM mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya pada situasi
baru dan berbeda. Selain itu NCTM juga mengungkapkan tujuan
pengajaran pemecahan masalah secara umum adalah untuk (1)
membangun pengetahuan matematika baru, (2) memecahkan masalah
yang muncul dalam matematika dan di dalam konteks-konteks lainnya, (3)

menerapkan dan menyesuaikan bermacam strategi yang sesuai untuk

' Haryani, “Pembelajaran Matematika Dengan Pemecahan Masalah Untuk

Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.”
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memecahkan masalah dan (4) memantau dan merefleksikan proses dari
pemecahan masalah matematika.’

Selain kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan
komunikasi matematis juga perlu dikembangkan, sebagaimana
diungkapkan Baroody bahwa sedikitnya ada dua alasan penting mengapa
komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu ditumbuhkembangkan
di sekolah, pertama adalah matematika tidak hanya sekedar alat bantu
berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau
mengambil keputusan tetapi matematika juga sebagai alat untuk
mengkomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat dan ringkas, kedua
adalah sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika di sekolah,
matematika juga sebagai wahana interaksi antarsiswa dan juga sebagai
sarana komunikasi guru dan siswa.®

Selama ini pandangan bahwa matematika merupakan pelajaran yang
sangat menakutkan masih belum berubah. Hal ini karena siswa banyak
mengalami kesulitan untuk mempelajari matematika yang objek kajiannya
abstrak. Sebagaimana diungkapkan Soedjadi mengemukakan karakteristik
matematika, yakni:*®

1) Memiliki objek kajian yang abstrak.

7 Elvira Riska Harahap dan Edy Surya, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Kelas VII Dalam Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel,” SEMNASTIKA
UNIMED, 2017, 268-79.

¥ Husna, M Ikhsan, dan Siti Fatimah, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS),” Jurnal Peluang 1, no. 2 (2013): 81-92.

9 Farida, “Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Masalah
Soal Cerita Matematika.”
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2) Bertumpu pada kesepakatan.

3) Berpola pikir deduktif.

4) Memiliki simbol yang kosong dari arti.
5) Memperhatikan pembicara pembicaraan.
6) Konsisten dalam sistemnya.

Dalam kegiatan dalam memecahkan masalah banyak pendapat yang
dikemukakan para ahli, salah satunya seperti yang dikemukakan Polya.
Polya mengemukakan pemecahan masalah sebagai usaha untuk mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak segera
dapat dicapai. Menurut Polya ada empat langkah dalam pemecahan
masalah, yaitu:®
1) Memahami masalah

Dalam tahap ini, masalah harus benar-benar dipahami, seperti

mengetahui apa yang tidak diketahui, apa yang sudah dketahui,

apakah kondisi yang ada cukup atau tidak cukup untuk menentukan
yang tidak diketahui, adakah yang berlebih-lebihan atau adakah yang
bertentangan, menentukan suatu gambaran masalah, menggunakan
notasi yang sesuai.

2) Membuat rencana pemecahan masalah

Mencari hubungan antara informasi yang ada dengan yang tidak

diketahui. Dalam membuat rencana ini seseorang dapat dibantu

dengan memperhatikan masalah yang dapat membantu jika suatu

2 Haryani, “Pembelajaran Matematika Dengan Pemecahan Masalah Untuk

Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.”
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hubungan yang tidak segera dapat diketahui sehingga akhirnya

diperoleh suatu rencana dari pemecahan.
3) Melaksanakan masalah

Pada tahap ini rencana dilaksanakan, periksa setiap langkah sehingga

dapat diketahui bahwa setiap langkah itu benar dan dapat

membuktikan setiap langkah benar.
4) Memeriksa kembali pemecahan yang telah didapatkan

Pada tahap ini dapat diajukan pertanyaan seperti: dapatkah memeriksa

hasil, dapatkah memeriksa alasan yang dikemukakan, apakah

diperoleh hasil yang berbeda, dapatkah melihat sekilas pemecahannya,
dapatkah menggunakan pemecahan yang telah diperoleh atau metode
yang sudah digunakan untuk masalah lain yang sama.

Dalam pembelajaran matematika kreativitas siswa sangat dibutuhkan
terutama dalam menyelesaikan soal-soal yang melibatkan siswa untuk
berpikir kreatif, dimana siswa diharapkan dapat mengemukakan ide-ide
baru yang kreatif dalam menganalisis dan menyelesaikan soal. Namun
demikian, cara siswa dalam mengekspresikan ide-ide kreatif mereka
adalah berbeda-beda, hal ini dikarenakan kemampuan yang dimilikinya
berbeda-beda pula. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Munandar
bahwa setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda

dan karena itu membutuhkan pendidikan yang berbeda-beda pula.?!

21 Siti Rahmatina, Utari Sumarmo, dan Rahmah Johar, “Tingkat Berpikir Kreatif Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif,”
Jurnal Didaktik Matematika 1, no. 1 (2014): 62—70.
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Pembelajaran matematika cenderung berorientasi pada pemberian
rumus, contoh soal dan latihan soal. Siswa dominan berlatih mengerjakan
soal rutin yang penyelesaiannya menggunakan rumus dan algoritma.
Konsekuensinya jika siswa tidak diberikan soal tidak rutin atau bentuk
pemecahan masalah, maka mereka belum mampu menyelesaikannya. Bagi
siswa disekolah unggul sekalipun, soal pemecahan masalah masih
dianggap sebagai soal yang rumit dan langka. Pemahaman siswa terhadap
masalah baru harus diikuti dengan perencanaan penyelesaian.*

Karena menyelesaikan masalah bagi siswa itu bermakna proses untuk
menerima tantangan, sebagaimana dikatakan Hudoyo maka mengajarkan
bagaimana menyelesaikan masalah merupakan kegiatan guru untuk
memberikan tantangan atau motivasi kepada para siswa agar mereka
mampu memahami masalah tersebut, tertarik untuk memecahkannya,
mampu menggunakan semua pengetahuannya untuk merumuskan strategi
dalam memecahkan masalah tersebut, melaksanakan strategi itu, dan
menilai jawabannya benar. Sedangkan pemecahan masalah yang lain, yang
akhir-akhir digunakan adalah model dari Gick. Dalam model ini urutan
dasar dari tiga kegiatan kognitif dalam pemecahan masalah, yaitu: (1)
Menyajikan masalah, termasuk memanggil kembali konteks pengetahuan
yang sesuai, dan mengidentifikasi tujuan dan kondisi awal yang relevan

dari masalah tersebut, (2) Mencari penyelesaian, termasuk memperhalus

°2 Shinta Sari, Sri Elniati, dan Ahmad Fauzan, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran
Bberbasis Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2
(2014): 54-59.
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tujuan dan mengembangkan suatu rencana untuk bertindak guna mencapai
tujuan, dan (3) Menerapkan penyelesaian, termasuk melaksanakan rencana
dan menilai hasilnya.?®

Selain kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi
matematik juga perlu dikuasai siswa karena dalam dunia pendidikan tidak
lepas dari peran komunikasi. Baroody menjelaskan ada dua alasan
mengapa komunikasi dalam matematika siswa peranan penting dan perlu
ditingkatkan dalam pembelajaran matematika. Pertama mathematics as
languange, artinya matematika tidak hanya alat untuk menemukan pola,
menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matematika
juga sebagai alat yang berharga untuk mengkomunikasikan berbagai ide
secara jelas. Kedua, mathematics learningas social activity, artinya
matematika sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran, matematika juga
sebagai wahana interaksi antar siswa, dan juga komunikasi antara guru dan
siswa.?*

Greenes dan Schulman mengatakan bahwa komunikasi matematik
merupakan: (1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep
dan strategi matematik, (2) modal keberhasilan bagi siswa terhadap
pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematik,
(3) wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk

memperoleh informasi, membagi pikiran dan penemuan, curah pendapat,

2 Djamilah Bondan Widjajanti, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Mahasiswa Calon Guru Matematika: Apa dan Bagaimana Mengembangkannya,” Seminar
Nasional FMIPA UNY, 2009, 11.

? Husna dan Saragih, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi
Matematik Melalui Pendekatan Matematika Realistik Pada Siswa SMP Kelas VII Langsa.”
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menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain. Dengan
demikian, kemampuan komunikasi matematis sebagai salah satu aktivitas
sosial (talking) maupun sebagai alat bantu berpikir (writing) yang
direkomendasikan oleh para pakar agar terus ditumbuhkembangkan di
kalangan siswa.”®

Menurut Maulana, pemecahan atau penyelesaian masalah merupakan
suatu proses penerimaan tantangan dan kerja keras untuk menyelesaikan
masalah. Namun menurut Widjajanti, “Dalam belajar matematika, pada
umumnya yang dianggap sebagai masalah bukanlah soal yang biasa
dijumpai siswa”. Melainkan yang seharusnya dianggap sebagai masalah
adalah apabila memuat situasi yang dapat mendorong siswa untuk
memecahkannya, tetapi mereka tidak tahu secara langsung apa yang harus
dikerjakan untuk menyelesaikannya. Secara umum, soal yang biasa
dijumpai siswa tidaklah dikatakan sebagai masalah, karena mereka
biasanya sudah mendapatkan cara penyelesaiannya melalui pengetahuan
dalam belajar.?®

Ciri utama problem solving (pemecahan masalah) dalam matematika
adalah adanya masalah yang tidak rutin (non-routine problem). Masalah
seperti ini dirancang atau dibuat agar siswa tertantang untuk

menyelesaikan. Meskipun peserta didik pada awalnya mengalami

% Wahid Umar, “Membangun Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pembelajaran
Matematika,” Infinity Journal 1, no. 1 1 Februari 2012): 1,
https://doi.org/10.22460/infinity.v1il.2.

6 Aam Ramina Ayu, Maulana, dan Yedi Kurniadi, “Pengaruh Pendekatan Kontekstual
Terhadap Kemampuan Koneksi Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Dasar Pada
Materi Keliling Dan Luas Persegipanjang Dan Segitiga,” Jurnal Pena llmiah 1, no. 1 (2016): 221—
30.



22

kesulitan mengerjakan pemecahan masalah karena tidak ada aturan,
prosedur atau langkah-langkah yang segera dapat digunakan, mereka
menjadi terbiasa dan cerdas memecahkan masalah setelah mereka
memperoleh banyak latihan. Banyak manfaat dari pengalaman
memecahkan masalah, antara lain adalah peserta didik menjadi (1) kreatif
dalam berpikir, (2) kritis dalam menganalisis data, fakta, dan informasi,
(3) mandiri dalam bertindak dan bekerja.?’

Rendahnya hasil belajar matematika mengindikasikan ada sesuatu
yang salah dan belum optimal dalam pembelajaran di sekolah. Biasanya
aktivitas belajar mengajar berpusat pada guru, materi matematika
disampaikan melalui ceramah, siswa pasif, pertanyaan dari siswa jarang
muncul, dan berorientasi pada satu jawaban yang benar. Kegiatan
pembelajaran seperti ini tidak memberikan kesempatan yang luas bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Lemahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa teridentifikasi dari bagaimana cara
mereka menyelesaikan soal-soal matematika yang bersifat tidak rutin.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika masih rendah. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian
Wardani yang menyatakan bahwa secara klasikal kemampuan pemecahan

masalah matematika belum mencapai taraf ketuntasan belajar. Dengan

% Drs Gatot Muhsetyo, “Pembelajaran Matematika Berdasarkan KBK,” t.t., 47.
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demikian, dapat dinyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa pada umumnya masih rendah.?

Problem adalah suatu situasi yang tak jelas jalan pemecahannya yang
mengkonfrontasikan individu atau kelompok untuk menemukan jawaban
dan problem solving adalah upaya individu atau kelompok untuk
menemukan jawaban berdasarkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan
yang telah dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi
yang tak lumrah tersebut. Jadi aktivitas problem solving diawali dengan
konfrontasi dan berakhir apabila sebuah jawaban telah diperoleh sesuai
dengan kondisi masalah.?®

Gambaran yang tampak dalam bidang pendidikan selama ini,
pembelajaran menekankan lebih pada hafalan dan mencari satu jawaban
yang benar untuk soal-soal yang diberikan, proses pemikiran tinggi
termasuk berpikir kreatif jarang dilatihkan. Buku pelajaran yang dipakai
siswa kalau dikaji secara jujur, semua soal yang dimuatnya kebanyakan
hanya meliputi tugas-tugas yang harus mencari satu jawaban yang benar
(konvergen). Kemampuan berpikir divergen, yaitu menjajaki berbagai
kemungkinan jawaban atas suatu masalah jarang diukur. Dengan demikian

kemampuan intelektual anak untuk berkembang secara utuh diabaikan.*

% Siska Ryane Muslim, “Pengaruh penggunaan metode student facilitator and explaining
dalam pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMK
di Kota Tasikmalaya,” Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika 1, no. 1 (2015):
65-72.

29| Wayan Santyasa, “Model-Model Pembelajaran Inovatif,” 2007, 16.

%0 Mariska Yusuf, Zulkardi, dan Trimurti Saleh, “Pengembangan Soal-Soal Open-Ended
Pada Pokok Bahasan Segitiga Dan Segiempat Di SMP,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2
(2009): 48-56.
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NCTM (2000) mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan
proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya pada
situasi baru dan berbeda. Selain itu NCTM juga mengungkapkan tujuan
pengajaran pemecahan masalah secara umun adalah untuk (1) membangun
pengetahuan matematika baru, (2) memecahkan masalah yang muncul
dalam matematika dan di dalam konteks-konteks lainnya, (3) menerapkan
dan menyesuaikan bermacam strategi yang sesuai untuk memecahkan
permasalahan dan (4) memantau dan merefleksikan proses dari pemecahan
masalah matematika.**

3. Materi Segitiga

Pembelajaran geometri di pendidikan dasar dimulai dengan cara
sederhana dari konkrit ke abstrak, dari segi intuitif ke analisis, dari
eksploratif ke penguasaan dalam jangka waktu yang cukup lama, serta dari
tahap yang paling sederhana hingga ke tinggi. Pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap konsep matematika menurut NCTM dapat
dilihat dari kemampuan siswa dalam: (1) Mendefinisikan konsep secara
verbal atau tertulis; (2) Mengidentifikasi, membuat contoh bukan contoh;
(3) Menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk
mempresentasikan suatu konsep; (4) Mengubah suatu bentuk presentasi ke
dalam bentuk lain; (5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep;

(6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang

3! |khsan dan Fatimah, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi
Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think-Pair-Share (TPS).”
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menentukan suatu konsep; (7) Membandingkan dan membedakan konsep-
konsep.*?

Geometri merupakan cabang matematika yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan, baik pada jenjang pendidikan sekolah dasar hingga
diperguruan tinggi. Geometri merupakan bagian matematika yang sangat
dekat dengan siswa, karena hampir semua objek visual yang ada disekitar
siswa merupakan objek geometri. Geometri dapat dikatakan sebagai salah
satu materi yang dianggap penting dalam matematika. Usiskin
memberikan alasan mengapa geometri perlu diajarkan yaitu pertama,
geometri satu-satunya bidang matematika yang dapat mengaitkan
matematika dengan bentuk fisik dunia nyata. Kedua, geometri satu-
satunya yang dapat memungkinkan ide-ide matematika yang dapat
divisualisasikan, dan yang ketiga, geometri dapat memberikan contoh
yang tidak tunggal tentang sistem matematika.*®

Materi mengenai mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi
dan sudutnya, mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi,
trapesium, jajargenjang, belah Kketupat, dan layang-layang, serta
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah merupakan materi yang

masih sulit dipahami siswa. Hal ini disebabkan karena siswa belum

%2 Ety Mukhlesi Yeni, “Pemanfaatan Benda-Benda Manipulatif Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Geometri Dan Kemampuan Tilikan Ruang Siswa Kelas V Sekolah Dasar,”
no. 1 (2011): 63-75.

% Khusnul Safrina, M Ikhsan, dan Anizar Ahmad, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Geometri melalui Pembelajaran Kooperatif Berbasis Teori Van Hiele,” Jurnal Didaktik
Matematika 1, no. 1 (2014): 9-20.
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dibiasakan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Menurut teori
konstruktivisme, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi
pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan
pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan
di dalam pikirannya. Guru dapat memberikan kemudahan dengan memberi
kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide
mereka sendiri. Trianto menyatakan bahwa, “Esensi dari teori
konstruktivisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan
mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan apabila
dikehendaki, informasi itu menjadi milik mereka sendiri”. Dengan
demikian, pendekatan konstruktivisme adalah pembelajaran yang dapat
membuat pengetahuan yang diperoleh siswa bertahan lama. Siswa akan
lebih lama mengingat materi yang telah dipelajarinya, sehingga
mempermudah siswa dalam memecahkan berbagai persoalan matematika.
Oleh karena itu, dibutuhkan bahan ajar untuk memudahkan siswa untuk
memahami materi segitiga dan segiempat.®*

Menurut Rahayu, masalah yang dialami peserta didik pada materi
segitiga antara lain: peserta didik kurang terampil menggunakan sifat
jumlah sudut-sudut dalam segitiga untuk menyelesaikan soal, peserta didik
belum dapat memahami pengertian sudut luar segitiga, peserta didik
kurang terampil menggunakan menggunakan hubungan sudut dalam dan

sudut luar segitiga dalam pemecahan soal, serta peserta didik cenderung

% Elva Yezita, Media Rosha, dan Yerizon, “Mengkonstruksi Pengetahuan Siswa Pada
Materi Segitiga Dan Segiempat Menggunakan Bahan Ajar Interaktif Matematika Berbasis
Konstruktivisme,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2012): 54-59.
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hanya menghafalkan rumus keliling dan luas segitiga, sehingga mereka
kurang dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan keliling dan luas
segitiga.*®

4. Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan salah satu
pembelajaran yang menepatkan siswa sebagai subjek pembelajaran
(student oriented). Dengan suasana kelas yang demokratis, yang saling
membelajarkan memberi kesempatan peluang lebih besar dalam
memberdayakan potensi siswa secara maksimal. Tujuan pembelajaran
kooperatif yang diungkapkan David, et al, siswa dapat mengembangkan
keterampilan-keterampilan kerja sama dan juga sasaran-sasaran konten
pembelajaran. Interaksi sosial tatap-muka antarsiswa memiliki beberapa
keuntungan, strategi ini mendorong siswa untuk memberikan pemikiran-
pemikirannya, memungkinkan bagi siswa untuk melakukan sharing atau
perspektif-perspektif alternatif, membantu siswa melihat gagasan-gagasan
dengan cara-cara yang berbeda.*

Model pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan keaktifan
siswa, aspek keterampilan sosial sekaligus aspek kognitif dan aspek sikap
siswa adalah model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning).
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode

pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil

% Muhamaad Ridlo Yuwono, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII SMP Dalam
Menyelesaikan Soal Materi Segitiga Dan Alternatif Pemecahannya,” no. 95 (2016): 14-25.

% Viana Teti Anggraeni, Sutama, dan Samino, “Dampak Komunikasi Siswa Terhadap
Hasil Belajar Matematika Sekolah Dasar,” Varia Pendidikan 26, no. 1 (2014): 8.
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untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi
pelajaran.®’

Keberhasilan proses belajar mengajar merupakan hal utama yang
didambakan dalam melaksanakan pendidikan di sekolah. Komponen
utama dalam kegiatan belajar mengajar adalah siswa dan guru, dalam hal
ini siswanya yang menjadi subyek belajar. Oleh karena itu, paradigma
pembelajaran yang berpusat pada guru hendaknya dirubah menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa atau Student Centered Learning
(SCL).*®

Pengelompokan siswa, menurut konstruktivisme merupakan salah satu
strategi dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil saling berbagi
pendapat, saling membantu dalam belajar, berargumentasi, dan juga
mengembangkan berbagai alternatif pandangan dalam upaya konstruksi
pengetahuan oleh individu siswa. Pembelajaran dengan teman sebaya
melalui kelompok-kelompok kooperatif terbukti sukses dalam memajukan
proses pembelajaran dan mengaktifkan keterlibatan siswa. Penerimaan
dalam keberagaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Demikian
pula yang dikemukakan oleh Heinick dkk, keuntungan pembelajaran

kooperatif yaitu pembelajaran menjadi aktif, membangun keterampilan

3 Nur Aliffah, Ashadi, dan Budi Hastuti, “Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournament (TGT) Dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada
Materi Pokok Hidrolisis Garam Kelas XI Semester 2 SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Pelajaran
2012/2013,” Jurnal Pendidikan Kimia (JPK) 2, no. 4 (2013): 80-89.

% Luluk Fajri, Kus Sri Martini, dan Agung Nugroho Catur Saputro, “Upaya Peningkatan
Proses Dan Hasil Belajar Kimia Materi Koloid Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
(Teams Games Tournament) Dilengkapi Dengan Teka-Teki Silang Bagi Siswa Kelas XI IPA 4
SMA Negeri 2 Boyolali Pada Semester Genap Tahun Ajaran 2011/2012,” Jurnal Pendidikan
Kimia (JPK) 1, no. 1 (2012): 89-96.
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sosial, saling ketergantungan positif, dan tanggung jawab individual.
Lebih lanjut Heinick menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu implementasi dari prinsip instructor independent-
instruction. Roger dan David Johnson menyatakan bahwa untuk
menciptakan hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran
kooperatif yang harus diterapkan: (1) saling ketergantungan positif, (2)
tanggung jawab perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi antar
anggota, dan (5) evaluasi proses kelompok.*°

Metode Cooperative Learning diterapkan melalui kelompok Kkecil
pada semua mata pelajaran dan tingkat umur disesuaikan dengan kondisi
dan situasi pembelajaran. Keanggotaan kelompok terdiri dari siswa yang
berbeda (heterogen) baik dalam kemampuan akademik, jenis kelamin dan
etnis, latar belakang sosial dan ekonomi. Dalam hal kemampuan akademis,
kelompok pembelajaran Cooperative Learning biasanya terdiri dari satu
orang berkemampuan tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang dan
satu yang lainnya dari kelompok kemampuan akademis kurang.
Cooperative Learning bertujuan untuk mengkomunikasikan siswa belajar,
menghindari sikap persaingan dan rasa individualitas siswa, khususnya

bagi siswa yang berprestasi rendah dan tinggi.*’

% Hendrik Arung Lamba, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Model STAD Dan Gaya
Kognitif Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMA,” Jurnal limu Pendidikan 13, no. 2 (2006):
122-28.

0 M Nafiur Rofiq, “Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam Pengajaran
Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Falasifa 1, no. 1 (2010): 1-14.
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B. Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika di sekolah dasar harus disesuaikan dengan
karakteristik siswa SD dan tujuan pembelajaran matematika. Salah satu
tujuan dari pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Dengan
demikian, pembelajaran matematika di sekolah dasar sebaiknya membantu
siswa mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah dengan
melakukan gerakan anggota tubuh (gesture) untuk menyelesaikan masalah
serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran matematika dengan pemecahan masalah siswa
dituntut untuk menggali dan menunjukkan kemampuan mulai dari
memahami masalah, merencakan pemecahan, melaksanakan rencana
pemecahan, dan mengevaluasi rencana yang sudah dilaksanakan. Dengan
demikian dalam konteks siswa menyelesaikan masalah soal matematika
dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
merupakan kesanggupan siswa dalam mencari penyelesaian soal
matematika yang tidak segera dapat diselesaikan atau belum tampak jelas
penyelesaiannya. Penyelesaian soal matematika memiliki sifat abstrak dan
tersusun secara hierarkis.

Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong
seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung
apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah

yang diberikan kepada siswa, dan siswa tersebut langsung menjawab
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dengan benar terhadap persoalan yang diberikan, maka persoalan tersebut
bukan dikatakan suatu masalah.

Kesulitan juga banyak dialami siswa dalam menyelesaikan masalah
yang berkenaan dengan soal cerita. Kesulitan yang sering dialami siswa
seperti 1) Tidak paham konsep-konsep sederhana 2) Tidak mengetahui
maksud soal, 3) Tidak bisa menerjemahkan soal ke dalam kalimat
matematika, 4) Tidak bisa menyelesaikan kalimat matematika, 5) Tidak
cermat dalam menghitung, 6) Kesalahan dalam menulis angka.

Gesture merupakan gerakan anggota tubuh yang bisa membantu siswa
mengurangi beban kognisi. Gesture juga sebagai fasilitator dalam
menyelesaikan masalah. Oleh Kkarena itu, Kketika siswa dalam
menyelesaikan masalah secara sadar atau tidak sadar siswa melakukan
gesture. Saat siswa berdiskusi dengan temannya, mereka juga melakukan
gesture dalam mengemukakan pendapat atau hasil diskusi yang mereka

dapatkan saat menyelesaikan masalah. Berikut kerangka berpikir.

Problem Solving Inti Pembelajaran Matematika

v

Siswa dituntut memecahkan masalah menjadi “Problem Solver” masalah

v

Banyaknya kesulitan dalam pemecahan masalah

¢

Gestur dapat membantu pemecahan masalah

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif-eksploratif. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
penggunaan gestur oleh siswa selama proses memecahkan masalah matematis
secara berkelompok. Klasifikasi gestur yang digunakan mengacu kepada
klasifikasi Alibali & Nathan. Gestur yang diteliti adalah gestur siswa yang
dilakukan selama diskusi menyelesaikan masalah matematika secara
kelompok dan diklasifikasikan menjadi gestur menunjuk, gestur
representasional, dan gestur menulis. Gestur menunjuk dan gestur
representasional mengacu pada definisi Alibali & Nathan, sedangkan gestur
menulis diperluas kepada semua kegiatan menulis yang dilakukan siswa baik
menghasilkan bekas permanen maupun tidak.

Untuk mengungkap atau memperoleh gambaran tentang penggunaan
gestur tersebut, peneliti berusaha melakukan pengamatan secara teliti dan
hati-hati. Peneliti merekam semua kegiatan siswa selama memecahkan
masalah menggunakan perekam audio-visual. Wawancara terhadap siswa
juga dilakukan untuk mendapatkan penjelasan mendalam terkait gestur yang
dilakukan. Masalah matematis disajikan dalam lembar tugas dan telah

divalidasi oleh satu dosen matematika dan satu guru matematika.
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B. Kehadiran Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini, sebagaimana
dinyatakan oleh Lexy Moelong, Kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif cukup rumit. Peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya peneliti menjadi
pelopor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat penelitian di sini
tepat karena peneliti menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Pendem 01 yang terletak di Jalan Dr.
Mohammad Hatta No. 118 Junrejo Batu. Dengan visi sekolah unggul dalam
prestasi IPTEK, IMTAQ, Keolahragaan dan seni serta lestari budaya dan
lingkungan hidup dan misi sekolah dalam pelaksanaan pengajaran agama
mengacu pada pengertian ajaran agama yang dianut, dan melaksanakan
kegiatan yang mengarah pada terwujudnya sekolah adiwiyata baik dalam
PBM maupun kegiatan tersendiri untuk melestarikan lingkungan hidup.
Peneliti bermaksud untuk menimba pengalaman di lembaga ini.
D. Data dan Sumber Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif berupa
hasil rekaman video, hasil pekerjaan siswa, dan hasil wawancara.
a) Hasil rekaman video diperoleh dari merekam awal pembelajaran sampai

akhir pembelajaran.
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b) Hasil pekerjaan siswa diperoleh dari soal yang diberikan oleh peneliti
kepada siswa.
c) Hasil wawancara diperoleh dari mewawancarai siswa setelah
menyelesaikan soal.
Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari informan yaitu siswa
kelas IV SDN Pendem 01 Junrejo Batu.
Teknik Pengumpulan Data
Agar dalam penelitian ini diperoleh data yang lengkap, asli, dan dapat
dijadikan acuan, maka diperlukan pengumpulan data yang sesuai dan
menunjang untuk proses analisis data serta pengambilan kesimpulan. Dalam
hal ini peneliti berperan serta dalam kegiatan mengerjakan soal yang
dilakukan oleh siswa. Sebagai penunjangnya, pengumpulan data dilakukan
melalui instrumen yang berbentuk non tes seperti pedoman observasi dan
pedoman wawancara.
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan
dalam peneliti yaitu:
a) Metode Observasi (Rekaman Audio Visual)
Dalam penelitian, observasi dilakukan dengan teknik observasi
langsung yaitu peneliti merekam awal mengerjakan soal sampai akhir
mengerjakan soal untuk mengumpulkan data tentang fungsi gestur siswa

dalam menyelesaikan masalah materi segitiga secara kooperatif.
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b) Metode Wawancara
Metode ini digunakan untuk menggali informasi secara langsung
dan subjek penelitian yaitu murid. Yang sehubungan dengan judul peneliti
gunakan yaitu untuk mengetahui bagaimana fungsi gesture dalam
menyelesaikan masalah materi segitiga secara kooperatif pada
pembelajaran di kelas IV SDN Pendem 01 Junrejo Batu.

Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan pedoman
wawancara yang terdiri dari sejumlah pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya untuk diajukan kepada subjek. Peneliti menggunakan pedoman
wawancara dengan tujuan agar proses dan isi wawancara dapat terarah dan
sesuai dengan konteks yang seharusnya dibicarakan. Selain itu juga untuk
memudahkan proses analisis data. Selama wawancara berlangsung, peneliti
terus mengembangkan pedoman wawancara ini ke dalam pertanyaan-
pertanyaan turunan sebagai bentuk probling atau respon yang diberikan
subjek.

Tabel 3.1 Wawancara untuk Informan

Informan Tema Wawancara

Siswa 1. Bagaimana siswa menyelesaikan masalah

2. Gestur apa saja yang digunakan oleh siswa dalam
menyelesaikan masalah

3. Apakah siswa memahami gestur temannya ketika diajak
bergestur

4. Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan masalah ketika
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menggunakan gestur

Wawancara juga menggunakan alat bantu pengumpul data seperti alat
perekam, kertas, dan alat tulis.
c) Tes (Soal)

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Tes ini peneliti gunakan untuk
mengetahui hasil pekerjaan siswa yang diperoleh dari soal yang diberikan
oleh peneliti kepada siswa.

F. Analisis Data
Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif, berulang dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.
1) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya serta membuang data yang tidak dibutuhkan.** Selama
pengumpulan data, maka data yang telah dikumpulkan dipilih sesuai
dengan kategori masing-masing agar mudah diolah. Setelah itu, peneliti
melakukan reduksi data dengan cara mengambil data yang pokok dan
penting sesuai dengan tujuan penelitian, serta membuang data yang

dianggap tidak diperlukan (tidak sesuai dengan tujuan penelitian). Dengan

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 338
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demikian, adanya reduksi data akan memberikan gambaran yang jelas dan
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.
2) Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam
bentuk teks naratif.

3) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vericifation)

Dalam penelitian  kualitatif, penarikan kesimpulan dapat
disesuaikan dengan rumusan masalah atau bahkan berkembang sesuai data
yang telah diperoleh dan dianalisis. Peneliti pada tahap ini dapat menarik
kesimpulan bahwa fungsi gestur siswa dapat membantu dalam
menyelesaikan masalah materi segitiga secara kooperatif pada
pembelajaran matematika.

G. Pengujian Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility
atau validitas internal, transferability atau validitas eksternal, dependability
atau reabilitas, dan confirmability atau objektivitas. Uji keabsahan data yang
dilakukan peneliti adalah uji kredibilitas. Dalam menguji kredibilitas data,
peneliti menggunakan ketekunan penelitian. Ketekunan penelitian dilakukan
dengan cara merekam awal mengerjakan soal sampai akhir mengerjakan soal.
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat

direkam secara pasti dan sistematis. Alat-alat bantu perekam data seperti
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rekaman wawancara, handycam, alat rekam suara sangat diperlukan untuk
mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti.

Prosedur Penelitian

a. Tahap Pra Penelitian

1) Menyusun rancangan atau desain penelitian yang akan digunakan.

2) Memilih tempat penelitian. Penelitian ini berlokasi di SDN Pendem 01
Junrejo Batu.

3) Mengurus perizinan, peneliti meminta izin kepada siapa saja yang
berwenang memberikan izin. Selain itu, peneliti harus menyiapkan: (1)
Surat Izin Instansi, (2) ldentitas Diri, (3) Perlengkapan Penelitian
seperti camera, tape recorder, buku tulis, bolpoint, dan lain sebagainya,
(4) peneliti memapatkan tujuan penelitian terhadap orang yang
berwenang di wilayah penelitian tersebut.

b. Tahap Penelitian

1) Memasuki tempat penelitian, hal ini hubungan antara peneliti dengan
subjek penelitian harus benar-benar akrab sehingga tidak ada lagi
dinding pemisah di antara keduanya.

2) Memberikan soal kepada siswa.

3) Merekam dari awal mengerjakan soal sampai akhir mengerjakan soal.

4) Siswa dikempokkan menjadi 2 kelompok, perkelompok 2 siswa.

5) Kemudian, perkelompok saling menjelaskan hasil jawabannya kepada
teman satu kelompoknya.

6) Mewawancarai siswa.
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PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data

Paparan data kelompok pertama. Dalam kelompok ini terdiri dari siswa
yang bernama Tama dan Savana. Pada detik dua puluh sampai detik dua puluh
enam dan detik dua puluh sembilan sampai detik tiga puluh sembilan siswa
melakukan gestur representasional kepada teman kelompoknya menggunakan
jari telunjuk untuk menjelaskan instruksi pada soal seperti gambar di bawah

ini.

Gambar 4.1 Siswa Menggunakan Gestur Representasional dengan
Jari Telunjuk saat Menjelaskan Instruksi pada Soal

Pada detik empat puluh enam sampai detik lima puluh sembilan siswa
melakukan gestur representasional untuk menjelaskan hasil jawabannya seperti

gambar di bawah ini.

i i
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Gambar 4.2 Siswa Menggunakan Gestur Representasional dengan
Jari Telunjuk saat Menjelaskan Hasil Jawabannya
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Siswa melakukan gestur representasional dengan menggunakan jari
telunjuk pada soal pada menit satu lebih tiga belas detik sampai menit satu
lebih empat puluh empat detik. Menit satu lebih lima puluh sampai menit satu
lebih lima puluh tiga detik siswa melakukan gestur representasional pada lebar
jawabannya dengan menggunakan jari telunjuk.

Kemudian, menit selanjutnya siswa kembali melakukan gestur pada
menit satu lebih lima puluh delapan detik sampai menit dua lebih delapan belas
detik, menit dua lebih dua puluh tiga detik sampai menit dua lebih lima puluh
satu detik, menit dua lebih lima puluh lima detik sampai menit tiga lebih
sepuluh detik, menit tiga lebih dua puluh satu detik sampai menit tiga lebih
lima puluh enam detik, menit empat lebih satu detik sampai menit empat lebih
empat belas detik, menit empat lebih sembilan belas detik sampai menit empat
lebih dua puluh delapan detik, menit empat lebih tiga puluh dua detik sampai
menit empat lebih empat puluh delapan detik, dan menit empat lebih lima
puluh satu detik sampai menit lima lebih dua belas detik.

Dari paparan data di atas, peneliti melakukan wawancara dengan siswa
untuk mengetahui jawaban dari menjelaskan hasil jawaban dan mendengarkan

jawaban dari teman satu kelompoknya. Berikut wawancara dengan siswa:

Peneliti . Di dalam video itu kamu sedang melakukan apa?
Siswa (pembicara) : Sedang menjelaskan jawaban saya kepada teman saya pak.
Peneliti : Terus, kenapa kamu menggunakan jari telunjuk ketika

menjelaskan jawaban kamu itu?

Siswa (pembicara) : Lebih mudah pak ketika menjelaskannya.

Peneliti : Jadi, kamu terbantu ketika menjelaskan menggunakan jari
telunjuk?

Siswa (pembicara) : lya pak.
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Peneliti : Di dalam video itu apakah kamu memahami dari
penjelasan teman kamu?
Siswa (pendengar) : Sedikit-sedikit pak.

Peneliti : Kenapa?

Siswa (pendengar) : Karena terlalu cepat menjelaskannya dan suaranya juga
pelan pak.

Peneliti : Tetapi, kamu memahami tidak ketika teman kamu

menjelaskan menggunakan dengan jari telunjuk itu?

Siswa (pendengar) : Paham pak.

Peneliti : Jadi, kamu terbantu tidak ketika teman kamu itu
menggunakan jari telunjuk untuk menjelaskan kepada
kamu?

Siswa (pendengar) : lya, terbantu pak.

Berikut tabel penggunaan gestur siswa dalam proses menyelesaikan
masalah materi segitiga secara kooperatif.
Tabel 4.1 Penggunaan Gestur Siswa dalam Proses Menyelesaikan

Masalah Materi Segitiga Secara Kooperatif

Gestur Banyaknya Menggunakan Gestur

Representasi 11 kali

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa gestur representasi
dilakukan oleh siswa sebanyak sebelas kali. Maka, gestur representasi dapat
membantu siswa dalam proses menyelesaikan masalah materi segitiga secara
kooperatif.

Selanjutnya, siswa bergantian untuk menjelaskan hasil jawaban kepada
teman satu kelompoknya. Pada data rekaman video yang berdurasi dua menit
lebih tiga puluh delapan detik. Siswa menjelaskan hasil jawabannya kepada
temen satu kelompoknya dengan melakukan gestur representasional

menggunakan jari telunjuk seperti gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.3 Siswa Menggunakan Gestur Representasional
dengan Jari Telunjuk

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa siswa pada gambar sebelah
kanan menggunakan jari telunjuk pada saat menjelaskan instruksi pada soal
kepada temannya di detik lima belas sampai detik tiga puluh dan pada gambar
sebelah kiri menunjukkan siswa menggunakan jari telunjuk pada saat
menjelaskan hasil jawaban kepada temannya di detik tiga puluh enam sampai
detik empat puluh.

Kemudian, peneliti melakukan wawancara dengan siswa untuk
mengetahui alasan siswa menggunakan gestur tersebut dan untuk mengetahui

apakah siswa memahami dari penjelasan temannya. Berikut wawancara dengan

siswa:

Peneliti : Di dalam video itu kamu sedang melakukan apa?

Siswa (pembicara) : Menjelaskan soal dan jawaban saya pak.

Peneliti : Terus, kamu menggunakan jari telunjuk kamu pada saat

menjelaskan soal kegunaannya untuk apa?
Siswa (pembicara) : Membantu saya menjelaskan kepada teman saya pak.
Peneliti : Jadi, kamu terbantu dengan menggunakan jari telunjuk
pada saat menjelaskan soal dan jawaban kamu?
Siswa (pembicara) : lya pak.

Peneliti : Di dalam video itu apakah kamu memahami penjelasan
dari teman kamu?

Siswa (pendengar) : Sedikit-sedikit pak.

Peneliti : Alasannya kenapa?
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Siswa (pendengar) : Suaranya pelan pak.

Peneliti : Tetapi, ketika teman kamu menjelaskan soal dan
jawabannya di detik lima belas dan detik tiga puluh enam
dengan menggunakan jari telunjuk apakah kamu
memahaminya?

Siswa (pendengar) : Paham pak.

Peneliti : Jadi, kamu terbantu jika teman kamu menggunakan jari
telunjuk pada saat menjelaskan soal dan jawabannya?

Siswa (pendengar) : lya, terbantu pak.

Berikut tabel penggunaan gestur siswa dalam proses menyelesaikan
masalah materi segitiga secara kooperatif.
Tabel 4.2 Penggunaan Gestur Siswa dalam Proses Menyelesaikan

Masalah Materi Segitiga Secara Kooperatif

Gestur Banyaknya Menggunakan Gestur

Representasi 2 kali

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa gestur representasi
dilakukan oleh siswa sebanyak dua kali. Maka, gestur representasi dapat
membantu siswa dalam proses menyelesaikan masalah materi segitiga secara
kooperatif.

Paparan data kelompok dua, terdiri dari Felisma dan Natasya. Di dalam

rekaman video tersebut, siswa melakukan gestur representasional dengan

menggunakan jari telunjuk seperti gambar di bawah ini.

Gambar 4.4  Siswa Menggunakan Gestur Representasional
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Dari gambar di atas, siswa pada gambar sebelah kiri menggunakan
gestur representasional dengan jari telunjuk pada lebar jawabannya untuk
menjelaskan hasil jawaban kepada temannya di menit satu lebih dua puluh
delapan detik sampai menit satu lebih empat puluh empat detik. Dan siswa
pada gambar sebelah kanan menggunakan gestur representasional dengan jari
telunjuk pada lebar soal untuk menjelaskan instruksi soal kepada temannya di
detik dua belas sampai detik empat belas, detik tiga puluh sampai detik tiga
puluh delapan detik, detik delapan sampai detik lima puluh enam, menit satu
lebih lima puluh tujuh sampai menit dua, menit dua lebih dua puluh tiga
sampai menit dua lebih tiga puluh tiga detik, menit dua lebih empat puluh tiga
detik sampai menit dua lebih empat puluh lima detik, dan menit tiga lebih satu
detik sampai menit tiga lebih enam detik.

Kemudian, penelitian melakukan wawancara dengan siswa untuk
mengetahui alasan siswa menggunakan gestur tersebut dan untuk mengetahui

apakah siswa memahami penjelasan dari temannya. Berikut wawancara dengan

siswa:

Peneliti : Di dalam video itu kamu sedang melakukan apa?
Siswa (pembicara) : Menjelaskan soal dan jawaban saya pak.

Peneliti : Terus, kamu menggunakan jari telunjuk kamu pada saat

menjelaskan soal kegunaannya untuk apa?
Siswa (pembicara) : Membantu saya menjelaskan kepada teman saya pak.
Peneliti : Jadi, kamu terbantu dengan menggunakan jari telunjuk
pada saat menjelaskan soal dan jawaban kamu?
Siswa (pembicara) : lya pak.

Peneliti : Di dalam video itu apakah kamu memahami dari
penjelasan teman kamu?

Siswa (pendengar) : Sedikit-sedikit pak.

Peneliti : Kenapa?
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Siswa (pendengar) : Karena terlalu cepat menjelaskannya dan suaranya juga
pelan pak.

Peneliti : Tetapi, kamu memahami tidak ketika teman kamu
menjelaskan menggunakan dengan jari telunjuk itu?

Siswa (pendengar) : Paham pak.

Peneliti : Jadi, kamu terbantu tidak ketika teman kamu itu
menggunakan jari telunjuk untuk menjelaskan kepada
kamu?

Siswa (pendengar) : lya, terbantu pak.

Berikut tabel penggunaan gestur siswa dalam proses menyelesaikan
masalah materi segitiga secara kooperatif.
Tabel 4.3 Penggunaan Gestur Siswa dalam Proses Menyelesaikan

Masalah Materi Segitiga Secara Kooperatif

Gestur Banyaknya Menggunakan Gestur

Representasi 8 kali

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa gestur representasi
dilakukan oleh siswa sebanyak delapan kali. Maka, siswa lebih sering
menggunakan gestur representasi dalam proses menyelesaikan masalah materi
segitiga secara kooperatif.

Selanjutnya, siswa bergantian untuk menjelaskan hasil jawaban kepada
temannya. Di dalam rekaman video terlihat bahwa siswa melakukan gestur
representasional dengan menggunakan jari telunjuk seperti gambar di bawah

ini.
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Gambar 4.5 Siswa Menggunakan Gestur Representasional
dengan Jari Telunjuk

Ketika siswa menjelaskan hasil jawabannya, siswa melakukan gestur
representasional dengan menggunakan jari telunjuk pada lembar soal di detik
empat belas sampai detik dua puluh satu, detik empat puluh tiga sampai detik
empat puluh sembilan, menit satu lebih sebelas detik sampai menit satu lebih
empat belas detik, menit satu lebih tiga puluh dua detik sampai menit satu lebih
tiga puluh enam detik, menit satu lebih lima puluh enam detik sampai menit
satu lebih lima puluh tujuh detik, menit dua lebih tiga detik sampai menit dua
lebih lima detik, menit dua lebih tiga puluh enam detik sampai menit dua lebih
empat puluh detik, menit tiga lebih dua detik sampai menit tiga lebih empat
detik, dan menit tiga lebih tujuh detik sampai menit tiga lebih sembilan detik.

Kemudian, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui apakah
siswa memhami penjelasan dari temannya dan untuk mengetahui alasan siswa

menggunakan gestur tersebut. Berikut wawancara dengan siswa:

Peneliti : Di dalam video itu kamu sedang melakukan apa?
Siswa (pembicara) : Sedang menjelaskan jawaban saya kepada teman saya pak.
Peneliti : Terus, kenapa kamu menggunakan jari telunjuk ketika

menjelaskan jawaban kamu itu?
Siswa (pembicara) : Lebih mudah pak ketika menjelaskannya.
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Peneliti : Jadi, kamu terbantu ketika menjelaskan menggunakan jari
telunjuk?
Siswa (pembicara) : lya pak.

Peneliti : Di dalam video itu apakah kamu memahami dari
penjelasan teman kamu?
Siswa (pendengar) : Sedikit-sedikit pak.

Peneliti : Kenapa?
Siswa (pendengar) : Karena terlalu cepat menjelaskannya pak.
Peneliti : Tetapi, kamu memahami tidak ketika teman kamu

menjelaskan menggunakan dengan jari telunjuk itu?

Siswa (pendengar) : Paham pak.

Peneliti - Jadi, kamu terbantu tidak ketika teman kamu itu
menggunakan jari telunjuk untuk menjelaskan kepada
kamu?

Siswa (pendengar) : lya, terbantu pak.

Berikut tabel penggunaan gestur siswa dalam proses menyelesaikan
masalah materi segitiga secara kooperatif.
Tabel 4.4 Penggunaan Gestur Siswa dalam Proses Menyelesaikan

Masalah Materi Segitiga Secara Kooperatif

Gestur Banyaknya Menggunakan Gestur

Representasi 9 kali

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa gestur representasi
dilakukan oleh siswa sebanyak sembilan kali. Maka, gestur representasi dapat
membantu siswa dalam proses menyelesaikan masalah materi segitiga secara
kooperatif.

Dari paparan data di atas, dapat diketahui bahwa siswa lebih mudah
menjelaskan dengan melakukan gestur representasional menggunakan jari
telunjuk dan membantu teman lainnya (pendengar) untuk memahami

penjelasan temannya (pembicara).
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B. TEMUAN PENELITIAN

Di dalam temuan penelitian menunjukkan siswa yang diteliti melakukan
gestur representasional yang digunakan oleh siswa dalam menyelesaikan
masalah materi segitiga secara kooperatif. Gestur representasional merupakan
gestur yang sering digunakan oleh siswa pada saat menjelaskan hasil jawaban
kepada teman satu kelompoknya.

Gestur yang sering digunakan oleh siswa pada saat menyelesaikan
masalah materi segitiga secara kooperatif yaitu gestur representasional. Gestur
representasional tersebut terdiri dari gestur representasional menggunakan jari
telunjuk.

Gestur representasional dalam temuan penelitian ini ada dua, yaitu
untuk teman lainnya (pendengar) dan untuk dirinya sendiri. Gestur
representasional untuk teman lainnya (pendengar) dilakukan setelah siswa
menyelesaikan soal yang diberikan. Kemudian, siswa menjelaskan hasil dari
jawabannya kepada teman lainnya (pendengar) dengan menggunakan jari
telunjuk. Tujuan siswa menggunakan jari telunjuk ketika menjelaskan hasil
jawabannya yaitu supaya membantu teman lainnya (pendengar) lebih mudah
memfokuskan objek yang dituju dan juga memudahkan teman lainnya
(pendengar) memahami dari penjelasan hasil jawabannya.

Gestur representasional untuk dirinya sendiri yang dimaksud adalah
gestur menghitung menggunakan jari-jari tangan dan gestur menghitung
menggunakan penggaris. Siswa menggunakan gestur tersebut guna

memudahkan dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti. Hal ini
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diketahui melalui hasil wawancara dengan siswa yang bernama Natasya dan
Felisma yang menyatakan bahwa menggunakan gestur jari-jari tangan dan
penggaris dapat membantu memudahkan untuk menghitung sisi bangun datar

segitiga.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Macam-macam Gestur
1. Gestur Menunjuk

Gestur diartikan sebagai gerakan lengan dan tangan yang
bersesuaian dengan keluarnya ucapan.*” Hal ini sama dengan yang
dilakukan oleh siswa yang bernama Felisma ketika sedang mengerjakan
soal materi bangun datar segitiga, siswa melakukan gestur menunjuk
dengan pensil pada saat memahami soal. Ketika siswa menggunakan
pensil untuk menunjuk soal, itu sangat membantu siswa untuk
memfokuskan perhatiannya dalam memahami soal yang akan diselesaikan.
Gestur yang dilakukan oleh Felisma dikategorikan sebagai gestur
menunjuk karena Felisma melakukan gestur menunjuk menggunakan
pensil pada soal sebagai objek yang sedang dipahami.

Hal tersebut di atas sesuai pendapat dari Alibali & Nathan yang
menyatakan bahwa “pointing gestures were defined as gestures used to
indicated objects, location, inscriptions, or students. Most pointing
gestures were produced with the fingers or hands; some were produced
using a pen as a “pointer”.*® Pendapat ini membuktikan bahwasannya

gestur menunjuk menggunakan pensil dapat membantu siswa untuk

*2 Achadiyah, “Gestur Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam Memecahkan Masalah
Matematis secara Berkelompok.”

*¥ Swasono Rahardjo, “Penggunaan Gesture Dalam Memperbaiki Kesalahan Prosedural
Siswa Dalam Proses Diskusi Pemecahan Masalah Matematika,” t.t., 9.
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memahami soal seperti terlihat pada gambar 4.1 yang menunjukkan gestur
menunjuk ditujukan untuk dirinya sendiri. Gestur ini dilakukan agar siswa
bisa terfokuskan perhatiannya pada soal yang kemudian dapat
memudahkan siswa memahami dan menyelesaikan soal.

2. Gestur Representasional

Gestur representasional yang dilakukan dalam penelitian ini dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu untuk dirinya sendiri dan untuk teman
lainnya (pendengar). Gestur representasional yang dilakukan kepada
teman lainnya (pendengar) misalnya gestur untuk menggambarkan luas
bangun datar segitiga. Gestur representasional yang dilakukan pada
gambar mempunyai dua tujuan, yaitu untuk menggambarkan objek yang
sedang dipikirkan dan gestur menunjuk pada gambar yang sedang
dijelaskan.

Hal ini didukung dengan penelitian Alibali & Nathan yang
menunjukkan bahwa gestur dapat muncul ketika informasi sulit untuk
dikonkretkan maka gestur adalah bagian dari komunikasi yang digunakan
untuk belajar secara lebih baik dan mengurangi kesalahan.**

Kemudian, gestur representasional yang dilakukan untuk dirinya
sendiri misalnya gestur menghitung luas dan sisi bangun datar segitiga.
Gestur representasional yang dilakukan mempunyai dua tujuan, yakni
untuk memfokuskan perhatian dan untuk membantu memudahkan

memahami dan menyelesaikan soal.

* Martha W. Alibali dan Mitchell J. Nathan, “Embodiment in Mathematics Teaching and
Learning: Evidence From Learners’ and Teachers’ Gestures,” Journal of the Learning Sciences 21,
no. 2 (April 2012): 247-86, https://doi.org/10.1080/10508406.2011.611446.
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Fakta di atas sesuai dengan penelitian Alibali & Nathan yang
menunjukkan bahwa gestur representasi dapat dilakukan pada objek yang
dituju dan dilakukan di udara menggambarkan ide matematika yang
sedang dipikirkan.*®

3. Gestur Menulis

Gestur menulis dalam penelitian ini adalah untuk membantu
memudahkan siswa dalam memahami soal yang akan diselesaikan. Gestur
menulis menghasilkan bentuk tulisan. Tulisan yang dihasilkan
menimbulkan bekas permanen.

Hal di atas diperkuat dengan penelitian yang diteliti oleh Nur Laili
Achadiyah yang menunjukkan bahwa gestur menulis untuk menulis atau
menghitung hasil. Gestur menulis juga berfungsi sebagai alat
komunikasi.** Dan didukung dengan penelitian yang diteliti oleh
Hardianto dkk yang menunjukkan gestur menulis dapat membantu siswa
memahami soal.*’

Dari pendapat di atas, dapat diketahui bahwa gestur menulis
membantu memudahkan siswa dalam memahami soal untuk diselesaikan.
Kemudian, hasil dari gestur menulis menimbulkan bekas permanen berupa
tulisan. Tulisan tersebut berfungsi sebagai alat bantu untuk menuangkan

ide pikiran dalam bentuk tulisan dan sebagai alat alat komunikasi kepada

teman lainnya dalam bentuk tulisan.

* Alibali dan Nathan.

* Achadiyah, “Gestur Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam Memecahkan Masalah
Matematis secara Berkelompok.”

*" Rahardjo, “Penggunaan Gesture Dalam Memperbaiki Kesalahan Prosedural Siswa
Dalam Proses Diskusi Pemecahan Masalah Matematika.”
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B.  Fungsi Gestur

Gestur menunjuk yang digunakan siswa yang bernama Felisma
dalam penelitian ini adalah untuk memfokuskan perhatian pada objek yang
dituju dan membantu untuk memudahkan dalam memahami soal. Dan ada
fakta menarik ketika siswa melakukan gestur menunjuk dalam penelitian
ini. Kegiatan wawancara kepada subjek penelitian diperoleh data bahwa
siswa melakukan gestur menunjuk dan menyangga kepala. Gestur tersebut
dilakukan spontan bersamaan dengan berpikir. Hal ini sesuai dengan
pendapat Alibali & Nathan bahwa gestur dilakukan secara spontan.

Hal ini didukung dengan pendapat Alibali & Nathan dalam
penelitian yang diteliti oleh Nur Laili Achadiyah yang menunjukkan
bahwa gestur menunjuk yang mengarahkan ucapan pada objek dalam
lingkungan belajar sangat bermanfaat dalam menyampaikan saling
berkaitan antara ide-ide matematis.*® Pendapat tersebut, juga didukung
dari dari hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa gestur
menunjuk dapat memfokuskan perhatiannya dan membantu memudahkan
siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah.

Gestur representasional yang dilakukan siswa dalam penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan objek yang sedang dibicarakan (segitiga)
dan untuk membantu memusatkan perhatian teman lainnya (pendengar)

pada objek yang sedang dibicarakan.

* Achadiyah, “Gestur Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam Memecahkan Masalah
Matematis secara Berkelompok.”
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Hal ini sesuai dengan pendapat Alibali & Nathan di dalam penelitian
yang diteliti oleh Nur Laili Achadiyah yang menyatakan bahwa gestur
representasional dapat berkontribusi dalam pemahaman pendengar dengan
cara membantu pendengar untuk menyimulasikan aksi dan persepsi yang
diekspresikan dalam gestur pembicara.*® Pendapat ini sama dengan hasil
wawancara dengan siswa yang bernama Natasya yang menyatakan bahwa
siswa terbantu untuk menggambarkan objek yang dituju dan membantu
memusatkan perhatian teman lainnya (pendengar) pada objek yang sedang
dibicarakan.

Fungsi gestur representasional lainnya yang ditunjukkan oleh siswa
pada penelitian ini adalah untuk dirinya sendiri. Gestur representasional
yang dilakukan siswa mempunyai dua fungsi, yaitu untuk mengkonkretkan
yang sedang dipikirkan dan untuk membantu siswa menyelesaikan soal.

Hal ini sesuai dengan penelitian Alibali & Natahan di dalam
penelitian yang diteliti oleh Nur Laili Achadiyah yang menyatakan bahwa
gestur representasional sering muncul untuk menyimulasikan aksi pada
objek matematika, menyimulasikan persepsi khususnya pada persepsi
visual, dan menyimulasikan objek nyata.® Pendapat tersebut sesuai
dengan hasil wawancara dengan siswa yang bernama Natasya dan Felisma
yang menyatakan bahwa gestur menghitung menggunakan jari-jari tangan

dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal.

* Achadiyah, “Penggunaan Gestur Representasional oleh Siswa dalam Memecahkan
Masalah Matematis secara Kelompok.”

%0 Achadiyah, “Gestur Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam Memecahkan Masalah
Matematis secara Berkelompok.”
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Dalam penelitian yang diteliti oleh Nur Laili Achadiyah
menunjukkan fungsi gestur menulis yang dilakukan siswa dapat dibedakan
menjadi tiga. Pertama, menuliskan atau mengkonkretkan sesuatu yang
sudah ada dalam pikiran sebagai bentuk final, misalnya menulis yang
diketahui atau kesimpulan. Kedua, mengkonkretkan sesuatu yang sedang
dipikirkan, misalnya menulis sesuatu yang sedang dihitung. Ketiga
menuntun atau mengarahkan proses berpikir, misalnya mengetahui
langkah selanjutnya setelah melihat langkah sebelumnya saat
menghitung.>*

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa
gestur menulis berfungsi untuk membantu siswa dalam memahami soal
dan membantu mengkonkretkan ide yang sedang dipikirkan ke dalam
bentuk tulisan. Tulisan yang ditimbulkan menghasilkan bekas permanen.
Selain itu, tulisan tersebut juga sebagai alat komunikasi kepada teman

lainnya dalam bentuk tulisan.

5! Achadiyah.
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BAB VI

PENUTUP

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa siswa
menggunakan gestur menunjuk, gestur representasional, dan gestur menulis
pada saat menyelesaikan masalah materi segitiga secara kooperatif. Gestur
ditujukan kepada diri sendiri, orang lain, atau diri sendiri dan orang lain.

Fungsi gestur yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan
masalah materi segitiga antara lain untuk memfokuskan perhatian pada
objek yang dituju, menggambarkan objek yang sedang dipikirkan,
memusatkan  perhatian pada objek yang sedang dibicarakan,
mengkonkretkan ide yang sedang dipikirkan.
SARAN

Dari hasil penelitian ini maka disarankan kepada guru untuk
menggunakan gestur ketika menjelaskan materi matematika dan
menganjurkan siswa menggunakan gestur ketika menyelesaikan masalah.
Penelitian lanjutan terkait penggunaan gestur dalam menyelesaikan masalah
secara kooperatif dapat dilakukan untuk melihat adakah perbedaan antara
kelompok yang diperbolehkan menggunakan gestur dan kelompok yang

tidak diperbolehkan menggunakan gestur selama menyelesaikan masalah.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA

. Bagaimana kamu memahami soal tersebut?
. Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?
. Pada saat kamu menyelesaikan soal, apa alasan kamu menggunakan
gerakan itu saat menyelesaikan soal tersebut?
. Apakah kamu mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal tersebut?
. Bagaimana kamu mengatasi kesulitan saat menyelesaikan soal tersebut?
. Bagaimana cara kamu menjelaskan kepada temanmu agar temanmu
memahami penjelasan darimu?
. Pada saat kamu menjelaskan kepada temanmu, kenapa kamu
menggunakan gerakan itu saat menjelaskan soal tersebut kepada
temanmu?
. Seandainya kamu tidak menggunakan gerakan itu, apakah kamu
mengalami kesulitan?
. Jadi, kamu menggunakan gerakan itu agar kamu mudah untuk
menjelaskan kepada temanmu?
Apakah kamu memahami maksud dari temanmu ketika temanmu
menjelaskan tentang soal tersebut kepadamu?
Bagaimana jika temanmu pada saat menjelaskan tidak menggunakan
gerakan itu, apakah kamu mengalami kesulitan untuk memahaminya?
Jadi, ketika temanmu menggunakan gerakan itu, kamu lebih mudah

untuk memahami penjelasan dari temanmu?
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